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Abstract: This research discusses effective communication between parents and early childhood as a key aspect
of a person's development. Effective communication can create understanding, happiness, positive influence on
attitudes, and harmonious relationships. This study uses qualitative descriptive methods to observe and describe
communication phenomena in natural conditions. Data collection techniques include direct observation, in-depth
interviews with parents, and analysis of supporting documents. Researchers hope that these findings will add
insight regarding the importance of good parental communication as a basis for personality formation and child
development. By understanding the role of communication, it is hoped that a family environment can be created
that supports children's growth into emotionally and socially healthy individuals
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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang komunikasi efektif antar orang tua dan anak usia dini sebagai aspek
kunci pada perkembangan seseorang. Dengan efektifnya komunikasi dapat menciptakan pemahaman,
kebahagiaan, pengaruh positif terhadap sikap, dan hubungan yang harmonis. Studi ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif untuk mengamati dan mendeskripsikan fenomena komunikasi dalam kondisi alami. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi langsung, wawancara mendalam dengan orang tua, dan analisis dokumen
pendukung. Peneliti berharap temuan ini akan menambah wawasan terkait pentingnya komunikasi orang tua yang
baik sebagai dasar bagi pembentukan kepribadian dan perkembangan anak. Dengan memahami peran komunikasi
ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan keluarga yang mendukung pertumbuhan anak menjadi individu yang
sehat secara emosional dan sosial

Kata Kunci: Komunikasi Efektif, Interaksi Orang Tua Anak, Perkembangan Individu

PENDAHULUAN

Interaksi keluarga antara orang tua dan anak adalah salah satu unsur kunci pada
perkembangan seseorang. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila mampu menciptakan
pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap, mempererat hubungan, dan memotivasi
tindakan positif. Dalam lingkungan yang kondusif, diharapkan orang tua dan anak dapat
berkomunikasi secara efektif, sehingga terbentuk hubungan yang harmonis dan saling
mendukung (Effendy, 2013:8). Hubungan batin manusia dengan komunikasi pertama kali
terlihat dari tangisan bayi. Tangisan ini menunjukkan adanya komunikasi. Seiring
pertumbuhan bayi, mereka akan memerlukan bahasa untuk mempermudah komunikasi. Bahasa
terdiri dari kata-kata, baik yang diucapkan maupun dituliskan. Setiap kata yang digunakan
mencerminkan perilaku individu tersebut. Sejak anak masih dalam usia dini sebaiknya dilatih
agar menggunakan kata-kata positif guna membentuk keribadian yang baik, sehingga
kebiasaan ini akan terbawa hingga mereka dewasa (Yunus, 2014)

Setiap anggota keluarga pasti menginginkan ppola komukasi yang sehat, karena pada

Received Mei 17, 2024; Accepted Juni 15 2024; Published September 30, 2024
* Tka Puji Rahayu, ikarahayul745@gmail.com




Mengoptimalkan Komunikasi Orang Tua dan Anak Usia Dini

sebuah keluarga, antar individu memiliki keterikatan, mempunyai hubungan satu sama lain,
serta membutuhkan satu sama lain. Maka, setiap anggota keluarga sangat menginginkan
keharmonisan dalam komunikasi agar hubungan keluarga dapat terjalin sebagaimana
seharusnya. Komunikasi yang baik dalam keluarga sangat bergantung pada peran orang tua,
karena mereka adalah teladan bagi anak-anaknya untuk mencapai kehidupan yang aman dan
sejahtera.

Perlu diketahui bahwa anak usia dini memerlukan peran aktif orang tua. Orang tua
bertanggung jawab memenuhi kebutuhan anak, mengajari, membimbing, mendidik, serta
menyediakan fasilitas yang dibutuhkan anak. Peran ini tidak hanya menjadi tanggung jawab
ibu, tetapi ayah juga memiliki pengaruh besar dalam pendidikan anak, mengingat anak akan
sering menghabiskan waktu bersama kedua orang tuanya (Andriyani, 2019). Orang tua
memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter awal anak, karena proses ini dimulai di
rumah dengan keluarga, terutama ibu dan ayah. Penting untuk disadari bahwa anak
menghabiskan lebih banyak waktu di rumah dibandingkan di luar. Orang tua yang terlibat
dalam berbagai aspek pembentukan karakter anak menunjukkan kepedulian besar terhadap
perkembangan karakter anak mereka. Orang tua harus memiliki keahlian tidak hanya dalam
menyediakan perangkat dan media digital bagi anak, tetapi juga dalam mengatur
penggunaannya secara bijaksana dengan bimbingan dari kedua orang tua. Harapannya, anak-
anak dapat menggunakan fasilitas digital untuk meningkatkan literasi dan pengembangan
positif, serta memanfaatkan teknologi dengan bijaksana. Salah satu strategi yang dapat
dilakukan oleh orang tua adalah membangun komunikasi yang efektif dengan anak. Orang tua
juga perlu mempunyai keterampilan dalam membina komunikasi yang efektif dengan anak.
Komunikasi memiliki peran penting dalam membentuk hubungan yang harmonis di antara
anggota keluarga, terutama dalam membangun hubungan komunikasi yang positif antara anak,
ibu, dan ayahPerkembangan zaman di era saat ini mengakibatkan perubahan nilai-nilai dalam
masyarakat. Perubahan gaya hidup yang terjadi saat ini tentu memberi pengaruh terhadap cara

didik orangtua terhadap anak.

METODE

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
kualitatif deskriptif dipenelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengamati dan
mendeskripsikan fenomena komunikasi orang tua dan anak usia dini pada kondisi alami tanpa
manipulasi. Penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam tentang pengalaman,

perspektif, dan konteks dalam komunikasi antara orang tua dan anak usia dini.
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Teknik Pengumpulan Data

Observasi langsung terhadap interaksi komunikasi antara orang tua dan anak pada
akivitas sehari-hari, Wawancara Wawancara mendalam dengan orang tua untuk memahami
persepsi, pendekatan, dan tantangan dalam berkomunikasi dengan anak usia dini, Studi
Dokumen: Analisis dokumen yang relevan seperti buku harian orang tua, catatan
perkembangan anak, dan materi edukatif yang digunakan dalam komunikasi.

Analisis data akan dilakukan melalui proses berikut:

Menyederhanakan, memilih, dan fokus pada data yang paling signifikan yang
memiliki hubungan dengan komunikasi orang tua dan anak, Penyajian Data Mengatur data
yang telah direduksi menjadi format yang dapat dipahami dan dianalisis, seperti narasi atau
tabel, Penarikan Kesimpulan Menginterpretasi data untuk menarik kesimpulan dan

pemahaman tentang peran komunikasi orang tua pada perkembangan anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komunikasi merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
konteks interaksi anak usia dini dan orang tua. Menurut Bahri (2004), komunikasi merupakan
tindakan menyampaikan pesan dari satu orang kepada orang lain, yang memungkinkan
terjadinya interaksi dan pemahaman bersama. Dalam konteks keluarga, orang tua memiliki
peran menjadi guru pertama yang membentuk pribadi anak. Sikap, kepribadian, dan cara hidup
orang tua menjadi unsur pendidikan tidak langsung yang mempengaruhi perkembangan anak.

Pola komunikasi interpersonal yang terjadi pada orang tua dan anak mempunyai
dampak signifikan bagi perkembangan kognitif anak. Penelitian menunjukkan bahwa rasa
percaya, sikap suportif, dan sikap terbuka dari orang tua berkontribusi positif terhadap
kemampuan nalar, simbol, pikiran, dan penyelesaian masalah pada anak. Sehingga, orang tua
diharuskan paham bagaimana cara yang efektif untuk berkomunikasi dengan anak usia dini.

Efektivitas komunikasi orang tua dengan anak usia dini tidak hanya terbatas pada
penyampaian pesan, tetapi juga pada pembentukan ikatan emosional. Komunikasi yang hangat
dan penuh kasih sayang dapat meningkatkan kualitas hubungan serta menciptakan kenyamanan
untuk anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Dance (1967), yang mengartikan komunikasi
sebagai upaya menciptakan tanggapan dengan isyarat verbal yang meberikan stimulus. Selain
itu, komunikasi efektif antara anak dan orang tua juga berperan bagi pendidikan karakter.
Melalui komunikasi, orang tua dapat mengajarkan nilai-nilai baik, memberikan penjelasan

tentang tindakan yang benar dan salah, serta menyediakan ruang bagi anak untuk berargumen
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dan mengembangkan pemikirannya.

Dalam praktiknya, komunikasi efektif dengan anak usia dini memerlukan kesabaran
dan pemahaman tentang tahap perkembangan anak. Orang tua perlu menyediakan waktu untuk
berinteraksi, bermain, dan belajar bersama anak, serta menerapkan metode komunikasi yang
sesuai dengan usia dan kemampuan anak. Faktor- faktor seperti lingkungan bermain anak,
kondisi psikologis anak, serta waktu yang disediakan orang tua untuk menemani anak bermain
turut mempengaruhi kualitas komunikasi.

Kesimpulannya, komunikasi diantara orang tua dan anak usia dini adalah aspek
krusial yang mendukung perkembangan anak secara keseluruhan. Dengan memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif, orang tua dapat membantu anak mereka

tumbuh menjadi individu yang sehat secara emosional dan kognitif.

KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengeksplorasi aspek-aspek penting dari komunikasi antara orang
tua dan anak usia dini. Berdasarkan temuan, dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang efektif
dan penuh kasih sayang antara orang tua dan anak usia dini memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap perkembangan emosional dan kognitif anak. Orang tua memainkan peran
kunci untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi anak, dengan memberikan model perilaku
dan interaksi yang sehat.Hambatan dalam komunikasi seringkali timbul dari perbedaan

persepsi dan emosi yang tidak stabil, baik dari orang tua maupun anak.
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